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Duateks artikel VOGUE Germany berjudul Frankfurt Fashion Week: Drel wichtige Looks —und was sie fur
den neuen Modestandort bedeuten (Frankfurt Fashion Week: Tiga penampilan yang penting — dan apa
artinya untuk lokasi fashion show baru) dan Berlin Fashion Week 2023: 7 bewegende und modische
Momente der deutschen Modewoche (Berlin Fashion Week: 7 momen yang emosional dan modis di pekan
mode Jerman) diduga memiliki relasi antarteksnya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
intertekstualitas yang terjadi pada kedua teks tersebut meliputi persamaan, perbedaan, dan hipogram yang
terdapat dalam teks. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif kajian
intertekstualitas oleh Julia Kristeva (1980) dan analisisteks linguistik oleh Klaus Brinker (1988). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua teks memiliki temayang sama, urutan kata yang sama, pola kalimat
yang mirip, sudut pandang orang yang sama, adanya persamaan kalimat, perujukan, dan jenis teks yang
sama. Perbedaan pada kedua teks terletak pada latar, perbedaan urgensi unggahan, penggunaan kalimat, dan
kuantitas teks. Teks 1 merupakan hipogram untuk teks 2. Kedua teks juga dapat dipengaruhi teks lain
sehingga kedua teks dapat menjadi landasan penelitian selanjutnya yang lebih luas dan memperluas analisis
intertekstualitas serta melihat keterhubungan yang lebih kompleks.

...... Two VOGUE Germany articlestitled Frankfurt Fashion Week: Drei wichtige Looks — und was sie fur
den neuen Modestandort bedeuten (Frankfurt Fashion Week: Three important looks —and what they mean
for the new fashion show location) and Berlin Fashion Week 2023: 7 bewegende und modische Momente
der deutschen Modewoche (Berlin Fashion Week 2023: 7 touching and stylish moments of the German
fashion week) are suspected to have intertextual relations. This research explores the intertextuality that
occursin these two texts, including similarities, differences, and the hypogram within the texts. The research
adopts a descriptive qualitative research method with afocus on intertextuality from Julia Kristeva and
linguistic text analysis from Klaus Brinker. Both texts share the same theme, word order, similar sentence
patterns, the same first-person perspective, and exhibit similarities in sentences, references, and text type.
The differences between the two texts lie in the background, posting urgency, sentence usage, and quantity
of text. Text 1 serves as a hypogram for Text 2. Both texts can also be influenced by other texts, allowing
them to serve as afoundation for further research that is broader in scope, expanding intertextual analysis
and examining more complex interconnections.
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